
SOFTWARE QUALITY ASSURANCE

Chalifa Chazar
www.script.id

chalifa.chazar@gmail.com

Last update : Januari 2018  | chalifa.chazar@gmail.com

Software Testing
TKB5351 – Penjaminan Mutu Perangkat Lunak



REVIEW TUGAS
Perbandingan Formal Design Review, Inspection dan Walkthrough
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Properties Formal Design 
Review

Inspection Walkthrough
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Properties Formal Design 
Review

Inspection Walkthrough

Infrastruktur : 
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Facts (Perry, 1995)

 Rata-rata 24% dari anggaran proyek dialokasikan
untuk pengujian.

 Rata-rata 27% waktu dijadwalkan untuk kegiatan
pengujian.

 Namun, kegiatan pengujian dilakukan pada akhir
development, tekanan menjelang akhir proyek sering
kali menyebabkan waktu pengujian relatif dikurangi.

 Hal ini dapat menyebabkan kegagalan software.



Software Testing

Software testing merupakan
salah satu bentuk penerapan
untuk mengontrol kualitas
suatu produk sebelum di
implementasikan/digunakan
user.
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Software Testing Definition 
(IEEE Std 610.12, 1999)

1) “The process of operating a system or component
under specified conditions, observing or recording the
results, and making an evaluation of some aspect of the
system or component.”

2) “The process of analyzing a software item to detect the
differences between existing and required conditions
(that is, bugs) and to evaluate the features of the
software item.”
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Software Testing Definition 

“Software testing is a formal process carried out by a 
specialized testing team in which a software unit, several 
integrated software units or an entire software package are 

examined by running the programs on a computer. All 
the associated tests are performed according to approved

test procedures on approved test cases.”
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Software Testing Characteristics

 Formal  rencana pengujian software merupakan
bagian dari proyek pengembangan dan perencanaan
kualitas (project’s development and quality plans)
sesuai dengan jadwal yang di tertera dalam perjanjian
kontrak.

 Specialized testing team  tim khusus atau konsultan
eksternal yang khusus dalam bidang pengujian.

 Running the programs  segala bentuk kegiatan
jaminan kualitas yang tidak menjalankan program, tidak
dianggap sebagai pengujian.
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Software Testing Characteristics

 Approved test procedures  prosedur pengujian
dilakukan berdasarkan metode yang sudah diakui.

 Approved test cases  pelaksanaan pengujian sesuai
dengan rencana.
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Objectives

 Tujuan langsung:
 Mengidentifikasi dan menemukan kesalahan sebanyak mungkin

dari PL yang diuji.

 Memastikan tingkat kualitas PL yang dapat diterima.

 Melaksanakan pengujian yang diperlukan secara efektif dan
efisien dalam anggaran dan keterbatasan waktu

 Tujuan tidak langsung:
 Pencatatan kesalahan PL yang kemudian dapat digunakan untuk

mencegah kesalahan (tindakan korektif dan preventif)
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The Basic Strategy for Testing

 Big Bang Testing  pengujian PL
keseluruhan.

 Incremental testing  pengujian secara
bertahap. Bisa secara top-down atau
bottop-up.
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Bottom-up
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Top-down
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Bottom-up vs Top-down

 Bottom up
 Keuntungan relatif lebih mudah (kinerjanya).
 Kelemahan  keterlambatan pemeriksaan PL secara

keseluruhan.

 Top-down
 Keuntungan  dapat menunjukan keseluruhan

fungsi program, sehingga memungkinkan analisa
identifikasi awal kesalaha (algoritma, persyaratan
fungsional,,dll)

 Kelemahan  relatif sulit karena biasanya komplek
dan kesulitan menganalisis hasil tes.
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Big Bang vs Incremental

 Big bang lebih banyak memberikan kelemahan, karena
tidak ada arahan dalam pengujian, dan relatif lebih
rumit walaupun sumberdaya besar.

 Incremental lebih banyak memberikan keuntungan
karena pengujian secara bertahap maka proses relatif
lebih mudah (walaupun untuk software skala besar).
Dan identifikasi kesalahan dan koreksi lebih mudah,
walaupun dengan sumberdaya yang lebih kecil.
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Testing Classification

 Black box
 White box
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Black Box

 Mengidentifikasi bug hanya berdasarkan
perangkat lunak berfungsi dengan baik.

 Mengabaikan mekanisme internal sistem
atau komponen dan hanya berfokus pada
keluaran yang dihasilkan sebagai respon
terhadap input yang dipilih dan dieksekusi.

 Pengujian dilakukan untuk mengevaluasi
pemenuhan sistem atau komponen dengan
kebutuhan fungsional yang ditentukan.
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White Box

 Pengujian yang memperhitungkan
mekanisme internal sistem atau
komponen untuk mengidentifikasi bug.
 Metode ini meneliti karakteristik dasar,

untuk menyelidiki kebenaran struktur
kode.
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